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Abstract

Changes in the management of educational organizations have become an urgent necessity in
response to the increasing complexity of 2 1st-century challenges, technological advancements, and
demands for educational quality. Many schools still implement static and bureaucratic management
systems characterized by hierarchical structures, one-way communication, and minimal
participation from school stakeholders. Such systems have proven ineffective in responding quickly
and efficiently to change. This study aims to examine the transition of school management systems
from a static approach to an adaptive and collaborative management model, as well as to analyze
the role of school principals as agents of change in this process. The study employs a qualitative
approach using a case study method at a Vocational High School (SMK) in West Java Province. The
findings indicate that the transition to an adaptive and collaborative management system is achieved
through transformational leadership by the principal, which encourages open communication,
stakeholder involvement in decision-making, and the development of a collaborative culture.
Organizational restructuring toward more flexible models and the use of information technology
have also accelerated the adaptation process. Nonetheless, challenges persist in the form of
resistance to change, limited resources, and administrative barriers. The study concludes that
adaptation- and collaboration-based management can enhance school management effectiveness
and strengthen stakeholder participation in building a responsive and innovative organizational
culture.

Keywords: Educational Management, Transformational Leadership, Adaptive Organization,
Collaboration, School Change.

Abstrak
Perubahan dalam pengelolaan organisasi pendidikan menjadi kebutuhan mendesak seiring
meningkatnya kompleksitas tantangan abad ke-21, perkembangan teknologi, dan tuntutan mutu
pendidikan. Banyak sekolah masih menerapkan sistem manajemen yang statis dan birokratis, yang
ditandai oleh struktur hierarkis, komunikasi satu arah, serta minimnya partisipasi dari warga sekolah.
Sistem semacam ini terbukti tidak mampu merespons perubahan secara cepat dan efektif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji transisi sistem pengelolaan sekolah dari pendekatan statis menuju
model manajemen yang adaptif dan kolaboratif, serta menganalisis peran kepala sekolah sebagai
agen perubahan dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus pada sebuah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Provinsi Jawa Barat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transisi menuju sistem manajemen adaptif dan kolaboratif dicapai
melalui kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang mendorong keterbukaan komunikasi,
pelibatan warga sekolah dalam pengambilan keputusan, serta pembentukan budaya kolaboratif.
Perubahan struktur organisasi yang lebih fleksibel dan penggunaan teknologi informasi turut
mempercepat proses adaptasi. Meskipun demikian, tantangan tetap muncul dalam bentuk resistensi
perubahan, keterbatasan sumber daya, dan hambatan administratif. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa manajemen berbasis adaptasi dan kolaborasi dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan
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sekolah serta memperkuat partisipasi warga sekolah dalam membangun budaya organisasi yang
responsif dan inovatif.

Kata kunci: Manajemen Pendidikan, Kepemimpinan Transformasional, Organisasi Adaptif,
Kolaborasi, Perubahan Sekolah.

PENDAHULUAN

Pengelolaan organisasi pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks
seiring dengan dinamika zaman, globalisasi dan kemajuan teknologi. Sekolah tidak lagi bisa
hanya mengandalkan sistem birokrasi tradisional yang bersifat statis dan terstruktur secara
kaku. Dalam sistem ini, struktur organisasi cenderung hierarkis, keputusan bersifat top-down
serta perubahan berjalan sangat lambat. Hal ini menyebabkan organisasi pendidikan sering
tertinggal dalam merespon perubahan kebutuhan peserta didik, perkembangan teknologi dan
arah kebijakan nasional. Menurut Robbins dan Coulter dalam (Waluyo, 2024) bahwa
organisasi yang bersifat statis akan kesulitan bertahan dalam lingkungan yang dinamis dan
penuh ketidakpastian.

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan
lanskap pendidikan yang berbeda. Digitalisasi menuntut fleksibilitas dan respon cepat dari
institusi pendidikan, termasuk dalam aspek manajerial. Manajemen yang tidak mampu
beradaptasi akan menjadi hambatan besar dalam pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini
senada dengan pendapat Peter Senge dalam (Rismawati, 2024) yang menekankan
pentingnya organisasi pembelajar yaitu organisasi yang mampu terus menerus belajar,
berubah dan berkembang sesuai tuntutan lingkungan eksternal.

Organisasi pendidikan, khususnya sekolah, kini dituntut untuk bergerak menuju sistem
manajemen yang lebih adaptif dan terbuka terhadap kolaborasi. Adaptasi diperlukan untuk
menjawab perubahan kurikulum, model pembelajaran, serta ekspektasi masyarakat terhadap
lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki keterampilan sosial
dan digital. Kolaborasi menjadi penting karena sekolah tidak lagi dapat berjalan sendiri,
melainkan harus menggandeng semua pemangku kepentingan: guru, siswa, orang tua,
pemerintah, bahkan dunia industri. Menurut (Fullan, 2001) menyatakan bahwa reformasi
pendidikan tidak akan berhasil jika tidak ada kerja sama lintas elemen dalam organisasi
pendidikan.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, sistem pengelolaan yang kolaboratif
menciptakan ruang partisipatif, keterbukaan, dan inovasi. Kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin transformasional yang tidak hanya mengatur, tetapi juga menginspirasi dan
memberdayakan seluruh elemen sekolah. Menurut (Leithwood et al, 2004), kepemimpinan
transformasional dalam pendidikan memungkinkan perubahan budaya organisasi menuju
model manajemen yang lebih progresif, fleksibel, dan berorientasi pada peningkatan mutu.

Paradigma pengelolaan pendidikan juga perlu bergerak dari orientasi administratif
menuju orientasi strategis. Dalam paradigma lama, fungsi administrasi lebih banyak
menekankan pada kepatuhan prosedural. Namun, dalam paradigma baru, fungsi manajemen
tidak hanya untuk menjalankan sistem, tetapi juga mengembangkan kapasitas organisasi
dalam menghadapi tantangan masa depan. Menurut (Glickman et al, 2010) menyebutkan
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bahwa sekolah sebagai organisasi strategis harus mampu menetapkan arah, mengelola
sumber daya, dan membangun kemitraan untuk peningkatan mutu berkelanjutan.

Perubahan dari sistem statis ke sistem dinamis dalam organisasi pendidikan harus
dilakukan secara bertahap namun terarah. Hal ini membutuhkan komitmen pimpinan,
perubahan pola pikir, serta pembiasaan kerja berbasis refleksi dan kerja tim. Di sinilah
pentingnya pendekatan manajemen berbasis adaptasi dan kolaborasi, yang tidak hanya
menekankan fleksibilitas tetapi juga menumbuhkan kepercayaan dan rasa memiliki di antara
warga sekolah. Keberhasilan organisasi pendidikan saat ini bergantung pada seberapa cepat
dan tepat institusi tersebut menyesuaikan diri terhadap perubahan.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa paradigma baru dalam
pengelolaan organisasi pendidikan harus mengedepankan prinsip adaptif dan kolaboratif.
Bukan hanya untuk menjawab tuntutan zaman, tetapi juga sebagai strategi keberlanjutan
institusi pendidikan dalam membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan global.
Maka dari itu, perlu kajian mendalam tentang bagaimana sistem manajemen pendidikan
dapat didesain dan dikembangkan menuju model yang lebih responsif dan partisipatif sesuai
dengan kebutuhan masa kini dan masa depan.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengkaji urgensi dan relevansi perubahan
sistem manajemen pendidikan di era saat ini. Banyak sekolah masih menggunakan
pendekatan manajemen yang bersifat statis dan birokratis, sehingga sulit beradaptasi dengan
tantangan kurikulum, teknologi, serta kebutuhan peserta didik abad ke-21.

Paradigma baru yang mengedepankan adaptasi dan kolaborasi dianggap lebih relevan
dalam konteks pendidikan modern. Sistem manajemen yang adaptif memungkinkan sekolah
untuk lebih responsif terhadap perubahan, sedangkan pendekatan kolaboratif mendorong
partisipasi semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan mitra
eksternal. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji arah perubahan tersebut
secara teoritis dan praktis.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Pendidikan

Menurut Bush dalam (Lahiya, 2025) menyatakan "Manajemen pendidikan adalah
suatu studi dan praktek yang dikaitkan atau diarahkan dalam operasional organisasi
pendidikan". Organisasi pendidikan membutuhkan suatu bentuk pengaturan kegiatan.
Pengaturan kegiatan tersebut mengarah pada suatu sistem yang sistematis. Pengaturan
kegiatan yang sistematis itu akan dijadikan sebagai patokan dalam pelaksanaan kegiatan
operasional yang terwujud dalam suatu manajemen pendidikan. Menurut (As-Shidqi, 2024)
bahwa manajemen pendidikan pada dasarnya adalah alat yang digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Unsur yang ada dalam manajemen pendidikan merupakan penerapan dari
fungsi-fungsi manajemen yang dihubungkan dengan bidang pendidikan.

G.Z Roring sebagaimana yang dikutip oleh (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa
“manajemen pendidikan adalah cara bekerja dengan orang-orang dalam rangka usaha
mencapai tujuan pendidikan yang efektif, yang berarti mendatangkan hasil yang baik, tepat
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dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah di tetapkan sebelumnya”. Menurut Nurhadi
dalam kutipan (Arifudin, 2025) menyatakan bahwa administrasi atau manajemen pendidikan
adalah suatu rangkaian kegiatan berupa proses pengelolaan sekelompok manusia yang
bergabung dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan
sebelumnya secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pengertian dari manajemen dan pendidikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa manajemen pendidikan merupakan suatu rangkaian kegiatan berupa proses
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya secara
efektif dan efisien.

Kepemimpinan Transformasional

Gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang merangasang dan
menginspirasi (mentransformasi) pengikutnya untuk hal yang luar biasa menurut Robbins
dalam (As-Shidqi, 2025). Dengan kepemimpinan transformasional, para pengikut
merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan penghormatan terhadap pemimpin, serta
mereka termotivasi untuk melaksanakan lebih daripada yang diharapkan mereka menurut
Yukl dalam (Supriani, 2024).

Gaya kepemimpinan transformasional adalah tipe pemimpin yang menginspirasi para
pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka dan memiliki
kemampuan mempengaruhi yang luar biasa menurut Indra Kharis dalam (Kurniawan, 2025).
Kepemimpinan transformasional menginspirasi pengikut mereka tidak hanya untuk
mempercayai dirinya sendiri secara pribadi, tetapi juga mempercayai potensi mereka sendiri
untuk mebayangkan dan menciptakan masa depan organisasi yanh lebih baik. Pemimpin
transformasional mencipkan perubahan besar, baik dalam diri maupun organisasi mereka
menurut Emron Edison dkk dalam (Abduloh et al, 2020).

Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional mengubah kesadaran para pengikut akan persoalan-persoalan dengan
membantu mereka memandang masalah lama dengan cara-cara baru, dan mereka mampu
menggairahkan, membangkitkan, dan mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan upaya
ekstra dalam diri pengikut demi mencapai sasaran organisasi.

Lembaga Pendidikan

Menurut Harsoyo dalam (Farid, 2025) bahwa pengelolaan adalah suatu istilah yang
berasal dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk mengali
dan memantfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai
tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya. Menurut Wardoyo dalam (Arifudin,
2021) memberikan definisi sebagai berikut pengelolaan adalah suatu rangkai kegiatan yang
berintikan perencanaan ,pengorganisasian pengerakan dan pengawasan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Hasan Langgulung dalam (Juhji, 2020) bahwa lembaga pendidikan adalah suatu sistem
peraturan yang bersifat mujarrad, suatu konsepsi yang terdiri dari kode-kode, norma-norma,
ideologi-ideologi dan sebagainya, baik yang tertulis atau tidak, termasuk perlengkapan
material dan organisasi simbolik, kelompok manusia yang terdiri dari individuindividu yang
dibentuk dengan sengaja atau tidak, untuk mencapai tujuan tertentu dan tempat-tempat
kelompok itu melaksanakan peraturanperaturan tersebut adalah masjid, sekolah, kuttab dan
sebagainya. Sedangkan menurut Abuddin Nata dalam (Aidah, 2024) mengungkapkan bahwa
kajian lembaga pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyyah) biasanya terintegrasi secara implisit
dengan pembahasan mengenai macam-macam Lembaga pendidikan. Namun demikian,
dapat dipahami bahwa lembaga pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di dalamnya
terdapat ciri-ciri kelslaman yang memungkinkan terselenggaranya pendidikan Islam dengan
baik.

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengelolaan
adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan yang bertujuan menggali dan memanfaatkan sumber daya
alam yang dimiliki secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.

METODE

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran
absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang
terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik
untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu
sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020) bahwa pemilihan metode
penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini terkait dengan Paradigma Baru Dalam Pengelolaan Organisasi
Pendidikan Menuju Sistem Manajemen Berbasis Adaptasi Dan Kolaborasi. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi kasus. Studi kasus menurut
Nursalam dalam (Arifudin, 2020) adalah merupakan penelitian yang mencakup pengkajian
bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar belakang, sifat maupun
karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa studi kasus memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian dalam metode dilakukan
secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan cara sistematis mulai dari
melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan pelaporan hasil.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Mukarom, 2024) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Tanjung, 2020) bahwa
caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang
ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh kesimpulan.
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Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Suryana, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan
pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Paradigma Baru Dalam
Pengelolaan Organisasi Pendidikan Menuju Sistem Manajemen Berbasis Adaptasi Dan
Kolaborasi. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari
penelitian (Wahrudin, 2020).

Bungin dikutip (Zaelani, 2025) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan
untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat
kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas ke permukaan
sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran Paradigma Baru Dalam Pengelolaan Organisasi
Pendidikan Menuju Sistem Manajemen Berbasis Adaptasi Dan Kolaborasi.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan
upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara
realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah
sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis
mengumpulkan informasi tentang analisis Paradigma Baru Dalam Pengelolaan Organisasi
Pendidikan Menuju Sistem Manajemen Berbasis Adaptasi Dan Kolaborasi, artikel, jurnal,
skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Iskandar, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian
ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan
literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak
maupun online (Kartika, 2021).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Rusmana, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis
menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus,
penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus,
jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan
pandangan Paradigma Baru Dalam Pengelolaan Organisasi Pendidikan Menuju Sistem
Manajemen Berbasis Adaptasi Dan Kolaborasi.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang
sedang atau akan digali (Sofyan, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur
ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya.
Menurut (Supriani, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda.
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Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Syofiyanti, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Afifah, 2024). Hal-
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis Paradigma Baru Dalam
Pengelolaan Organisasi Pendidikan Menuju Sistem Manajemen Berbasis Adaptasi Dan
Kolaborasi.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kartika, 2022).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Supriani, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan
harian. Menurut Moleong dalam (Zulfa, 2025) bahwa metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen.
Lebih lanjut menurut bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data
yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan
metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu analisis Paradigma Baru Dalam Pengelolaan Organisasi Pendidikan
Menuju Sistem Manajemen Berbasis Adaptasi Dan Kolaborasi.

Moleong dikutip (Delvina, 2020) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Nasril, 2025) menjelaskan reduksi data
dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk
memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni
membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (Romdoniyabh,
2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan
membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Nita, 2025) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,
dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik
dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Kartika, 2022)
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Satuan pendidikan yang menjadi lokasi penelitian merupakan sebuah sekolah
menengah kejuruan (SMK) yang berada di bawah naungan yayasan pendidikan swasta.
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Sekolah ini memiliki visi untuk menjadi lembaga pendidikan yang unggul, adaptif terhadap
perkembangan teknologi, dan terbuka terhadap kemitraan eksternal. Dalam beberapa tahun
terakhir, sekolah ini telah menunjukkan inisiatif perubahan manajerial melalui penguatan
kolaborasi antarwarga sekolah dan pengembangan sistem pengambilan keputusan yang lebih
partisipatif.

Struktur organisasi sekolah terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan, serta komite sekolah. Dalam praktiknya, kepemimpinan kepala
sekolah menjadi kunci dalam proses transisi dari sistem manajerial yang cenderung
birokratis menuju sistem yang lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan.

Hasil temuan menunjukkan bahwa sebelum mengalami perubahan, sistem manajemen
sekolah cenderung bersifat birokratis dan hierarkis. Model ini menempatkan kepala sekolah
sebagai pusat otoritas dalam hampir seluruh proses pengambilan keputusan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Kewenangan tidak terdistribusi secara
proporsional, sehingga guru dan tenaga kependidikan memiliki ruang partisipasi yang
terbatas. Struktur seperti ini mencerminkan model organisasi mekanistik sebagaimana
dikemukakan oleh Mintzberg dalam (Judijanto, 2025), yaitu struktur organisasi yang sangat
terkendali, formal, dan berorientasi pada prosedur.

Pengelolaan yang terpusat ini berdampak langsung terhadap rendahnya inisiatif dari
warga sekolah. Guru cenderung menjalankan perintah tanpa terlibat dalam diskusi strategis,
sementara inovasi-inovasi pengajaran atau pengembangan program sangat jarang muncul
dari tingkat bawah. Lingkungan manajerial seperti ini tidak mendorong pengembangan
kapasitas profesional individu, karena tidak tersedia ruang untuk eksperimen atau
kolaborasi. Dalam wawancara, beberapa guru menyatakan bahwa mereka hanya
"melaksanakan" kebijakan, bukan menjadi bagian dari perumusannya.

Selain itu, pola komunikasi dalam organisasi berlangsung satu arah, dari pimpinan ke
bawah, tanpa mekanisme umpan balik yang jelas. Hal ini menyebabkan banyak kebijakan
bersifat top-down dan tidak mempertimbangkan kondisi riil di lapangan. Menurut (Owens
& Valesky, 2015) menjelaskan bahwa komunikasi yang tidak dialogis dalam organisasi
pendidikan menyebabkan ketimpangan informasi dan melemahkan semangat kolektif dalam
mencapai tujuan bersama. Akibatnya, hubungan kerja menjadi formalistik dan kurang
harmonis.

Model manajemen statis ini juga memperlihatkan resistensi terhadap perubahan.
Ketika terdapat kebijakan baru dari pemerintah atau kebutuhan untuk merespons
perkembangan teknologi, sekolah membutuhkan waktu yang lama untuk beradaptasi. Ini
disebabkan oleh absennya sistem evaluasi berbasis data dan minimnya keterlibatan tim kerja
lintas fungsi. Padahal, (Schein, 2010) menyatakan bahwa budaya organisasi yang adaptif
hanya dapat tumbuh jika struktur organisasi mendukung proses pembelajaran dan refleksi
bersama.

Kelemahan lain dari sistem statis adalah ketergantungan pada prosedur administratif.
Program kerja lebih fokus pada kelengkapan dokumen daripada pada capaian mutu atau
peningkatan pembelajaran. Guru merasa terbebani oleh tugas administratif yang berulang,
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tanpa memiliki ruang untuk mengembangkan kreativitas dalam mengajar. Menurut (Bush,
2011) mengkritik model birokrasi pendidikan karena cenderung mempertahankan stabilitas,
namun gagal mendorong dinamika dan pembaruan yang dibutuhkan oleh sekolah abad ke-
21.

Dengan demikian, sistem manajemen statis yang diterapkan pada masa sebelumnya
tidak hanya menghambat partisipasi warga sekolah, tetapi juga menciptakan jarak antara
manajemen dan operasional. Kurangnya fleksibilitas dan kolaborasi menyebabkan sekolah
kehilangan daya tanggap terhadap tantangan eksternal. Temuan ini menjadi dasar penting
perlunya transformasi menuju sistem manajemen yang lebih terbuka, reflektif, dan
kolaboratif.

Transisi Menuju Sistem Manajemen Adaptif dan Kolaboratif

Perubahan dari sistem manajemen statis menuju sistem yang adaptif dan kolaboratif
di sekolah tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses bertahap yang melibatkan
transformasi struktur, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan. Inisiatif perubahan ini
umumnya dimulai dari kesadaran pimpinan sekolah terhadap ketidaksesuaian sistem lama
dengan tuntutan lingkungan yang dinamis. Kepala sekolah melihat perlunya pendekatan baru
dalam pengelolaan sekolah agar lebih responsif terhadap perubahan kurikulum,
perkembangan teknologi, dan kebutuhan peserta didik abad ke-21.

Langkah awal dalam proses transisi adalah pembentukan tim kerja internal yang
mewakili berbagai unsur sekolah, seperti guru, staf tata usaha, dan komite sekolah. Tim ini
difungsikan sebagai ruang komunikasi dan koordinasi lintas fungsi, yang sebelumnya tidak
tersedia dalam sistem statis. Dengan hadirnya tim ini, komunikasi vertikal yang kaku mulai
digantikan oleh dialog terbuka dan pertukaran gagasan secara horizontal. Hal ini sesuai
dengan konsep learning organization oleh Senge dalam (Arifudin, 2024) yang menekankan
pentingnya pembelajaran kolektif dalam organisasi.

Seiring berjalannya waktu, pola pengambilan keputusan juga mengalami perubahan
signifikan. Jika sebelumnya keputusan bersifat top-down dan didominasi oleh kepala
sekolah, kini mekanisme perumusan program melibatkan musyawarah dan diskusi bersama.
Guru diberi ruang untuk menyampaikan masukan dalam forum resmi seperti rapat evaluasi
bulanan, perencanaan kurikulum, dan penyusunan program tahunan. Proses ini menciptakan
rasa memiliki terhadap kebijakan sekolah dan mendorong partisipasi aktif dari seluruh warga
sekolah.

Selain aspek struktural, budaya organisasi juga mulai bergeser. Budaya kerja yang
sebelumnya individualistik dan hierarkis mulai mengarah pada budaya kolaboratif, di mana
warga sekolah saling mendukung dan berbagi tanggung jawab. Nilai-nilai seperti
keterbukaan, tanggung jawab bersama, dan fleksibilitas menjadi bagian dari perilaku
organisasi sehari-hari. Menurut (Hargreaves dan O’Connor, 2018) menyebut proses ini
sebagai “collaborative professionalism”, yaitu penguatan kerja sama profesional
antarpendidik untuk tujuan bersama.
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Perubahan juga tampak dalam cara sekolah merespons dinamika eksternal. Ketika
terjadi perubahan kebijakan kurikulum dari pemerintah, sekolah tidak lagi menunggu
instruksi sepenuhnya dari atasan, tetapi mulai membentuk tim adaptasi internal yang
menganalisis kebutuhan dan merancang strategi implementasi secara kontekstual.
Pendekatan ini mencerminkan prinsip manajemen adaptif sebagaimana dijelaskan oleh
(Heifetz et al, 2009), yaitu kemampuan organisasi untuk membaca tantangan dan
menyesuaikan diri tanpa kehilangan arah jangka panjang.

Implementasi teknologi informasi juga menjadi bagian dari proses transisi ini.
Penggunaan platform digital untuk koordinasi, absensi, dan penyampaian laporan
mempercepat arus informasi dan meningkatkan efisiensi kerja. Guru mulai terbiasa
mengakses data akademik secara daring dan menyusun rencana pembelajaran berdasarkan
hasil evaluasi digital. Teknologi menjadi alat yang memperkuat konektivitas dan kolaborasi,
bukan sekadar pelengkap administratif.

Dalam wawancara dengan beberapa guru, mereka menyampaikan bahwa keterlibatan
dalam proses manajerial memberikan semangat baru dalam bekerja. Guru merasa dihargai
bukan hanya sebagai pelaksana, tetapi sebagai mitra strategis dalam pembangunan sekolah.
Mereka lebih antusias mengikuti pelatihan, berdiskusi dengan kolega, dan mengembangkan
media pembelajaran secara mandiri. Ini menunjukkan bahwa transisi manajemen tidak hanya
mengubah struktur, tetapi juga berdampak pada motivasi dan kapasitas individu.

Meskipun demikian, proses transisi ini tidak sepenuhnya berjalan tanpa hambatan.
Masih terdapat beberapa pihak yang menunjukkan resistensi, terutama dari individu yang
sudah nyaman dengan pola kerja lama. Selain itu, tantangan juga muncul dalam
menyelaraskan persepsi dan standar kerja antarbagian. Oleh karena itu, kepala sekolah terus
melakukan pembinaan, membuka ruang diskusi, serta mengedepankan pendekatan persuasi
dalam setiap perubahan kebijakan.

Secara keseluruhan, transisi menuju sistem manajemen adaptif dan kolaboratif
memperlihatkan hasil positif dalam membangun lingkungan organisasi yang terbuka,
inovatif, dan partisipatif. Perubahan ini tidak hanya mengubah cara kerja internal, tetapi juga
memperkuat hubungan antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat. Dengan
menerapkan prinsip kolaborasi dan adaptasi, sekolah lebih siap menghadapi tantangan masa
depan serta meningkatkan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan.

Peran Kepala Sekolah Sebagai Agen Perubahan

Perubahan dalam organisasi pendidikan sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala
sekolah. Dalam konteks transisi dari sistem manajemen yang bersifat statis menuju sistem
yang adaptif dan kolaboratif, kepala sekolah memainkan peran kunci sebagai penggerak
utama. la tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai agen
perubahan (change agent) yang mendorong transformasi nilai, budaya, dan praktik
manajerial sekolah. Menurut (Leithwood et al, 2004) menyatakan bahwa kepala sekolah
sebagai pemimpin transformasional berperan penting dalam menciptakan visi bersama dan
membangun motivasi kolektif dalam proses perubahan organisasi.
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Temuan lapangan menunjukkan bahwa kepala sekolah berinisiatif membentuk tim
penggerak internal yang bertugas merancang strategi penguatan budaya kolaboratif. Tim ini
beranggotakan guru senior, wakil kepala sekolah, dan staf tata usaha yang memiliki
pengaruh kuat di lingkungan sekolah. Melalui tim ini, kepala sekolah berupaya
menumbuhkan semangat partisipasi, memperluas keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, serta menyelaraskan persepsi antarbagian. Pendekatan ini mencerminkan strategi
perubahan sebagaimana dijelaskan oleh Kotter dalam (Nuryana, 2024), yaitu membangun
koalisi pendorong perubahan.

Dalam wawancara, kepala sekolah menyatakan bahwa langkah awal yang dilakukan
adalah membangun kepercayaan (trust building) di antara seluruh warga sekolah. Ia
menyadari bahwa perubahan yang bersifat struktural akan sulit berhasil tanpa adanya
perubahan dalam hubungan sosial antarindividu. Oleh karena itu, kepala sekolah secara
konsisten membuka ruang dialog, menerima masukan dari guru dan tenaga kependidikan,
serta memfasilitasi forum komunikasi rutin. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fullan, 2001)
yang menekankan bahwa perubahan yang bermakna harus dimulai dari relasi manusia dalam
organisasi.

Kepala sekolah juga berperan sebagai fasilitator dalam pengembangan kapasitas guru.
[a mendorong pelaksanaan pelatihan internal, diskusi pedagogis, dan kolaborasi antarguru
sebagai bagian dari penguatan profesionalisme. Dalam observasi, peneliti menemukan
bahwa kepala sekolah aktif menghadiri forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
internal dan terlibat langsung dalam diskusi kurikulum. Peran ini mencerminkan
kepemimpinan instruksional sebagaimana dikemukakan oleh (Glickman et al, 2010), di
mana kepala sekolah mendampingi guru secara langsung dalam proses peningkatan kualitas
pembelajaran.

Tidak hanya dalam aspek internal, kepala sekolah juga memperluas jejaring eksternal
sekolah. Ta menjalin kemitraan dengan dunia industri, komunitas lokal, dan institusi
keagamaan untuk mendukung program pengembangan karakter dan keterampilan siswa.
Dalam catatan dokumen sekolah, tercatat bahwa beberapa program kerja tahunan disusun
bersama mitra eksternal melalui forum kemitraan. Pendekatan ini menunjukkan kemampuan
kepala sekolah dalam mengelola perubahan berbasis kolaborasi lintas pemangku
kepentingan, sebagaimana dianjurkan oleh (Epstein, 2010) dalam konsep school-community
partnership.

Perubahan pendekatan manajerial juga tercermin dalam gaya komunikasi kepala
sekolah yang lebih terbuka dan dialogis. la menggantikan sistem evaluasi kinerja yang
bersifat kontrol dengan model refleksi bersama dan pemberian umpan balik konstruktif.
Dalam wawancara, guru menyatakan bahwa mereka merasa lebih nyaman menyampaikan
ide, mengusulkan program, dan terlibat dalam perencanaan tanpa merasa takut dinilai
negatif. Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah berhasil membentuk iklim organisasi yang
suportif dan mendorong keberanian berinovasi.

Selain itu, kepala sekolah juga konsisten dalam menginternalisasikan nilai-nilai
perubahan kepada seluruh warga sekolah. Ia menggunakan pendekatan persuasif dalam

3537 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.10 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i10.3520
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

PARADIGMA BARU DALAM PENGELOLAAN ORGANISASI

PENDIDIKAN MENUJU SISTEM MANAJEMEN BERBASIS L
ADAPTASI DAN KOLABORASI

Muhammad Subandi et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i10.3520

mengajak guru yang awalnya resisten terhadap perubahan untuk bergabung dalam forum
pengembangan. Kepala sekolah tidak memaksakan kebijakan, tetapi memberikan contoh
konkret melalui sikap dan tindakan. Menurut (Goleman, 2000), pemimpin yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi mampu mengelola konflik, membangun empati, dan
menciptakan keseimbangan antara arah dan hubungan dalam organisasi.

Dalam aspek perencanaan, kepala sekolah juga memperkenalkan pendekatan
manajemen berbasis data. Setiap keputusan program kini didasarkan pada hasil evaluasi
akademik, survei lingkungan belajar, dan umpan balik dari siswa. Ini mencerminkan praktik
manajemen modern yang adaptif dan evidence-based sebagaimana dikemukakan oleh
(Marzano dan Waters, 2009). Kepala sekolah tidak lagi hanya mengandalkan intuisi,
melainkan mendorong budaya organisasi yang reflektif dan berbasis data.

Temuan juga menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak berjalan sendiri dalam proses
perubahan. Ia memberdayakan wakil kepala sekolah dan koordinator program untuk
menjalankan peran kepemimpinan mikro di bidang masing-masing. Delegasi ini tidak hanya
menciptakan efisiensi, tetapi juga membentuk kepemimpinan kolektif yang berkelanjutan.
Model ini mendekati konsep distributed leadership yang menurut (Spillane, 20006),
memungkinkan sekolah lebih tangguh dan adaptif terhadap kompleksitas tantangan
pendidikan masa kini.

Secara keseluruhan, peran kepala sekolah sebagai agen perubahan tercermin dalam
upaya strategis untuk membangun struktur partisipatif, memperkuat budaya kolaboratif,
serta menciptakan lingkungan kerja yang adaptif terhadap perubahan. Perubahan yang
terjadi bukan hanya di level kebijakan, tetapi menyentuh aspek mentalitas, relasi sosial, dan
struktur kepemimpinan. Hal ini menegaskan bahwa transformasi organisasi pendidikan
sangat ditentukan oleh kualitas dan arah kepemimpinan di tingkat satuan pendidikan.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam proses transisi menuju sistem manajemen yang adaptif dan kolaboratif, terdapat
berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasinya di lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, salah satu faktor pendukung utama adalah
komitmen kepala sekolah dalam menjalankan peran sebagai pemimpin perubahan. Kepala
sekolah yang visioner dan terbuka terhadap masukan dari berbagai pihak mampu
menciptakan iklim organisasi yang kondusif untuk kolaborasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Leithwood dan Riehl dikutip (Kusmawan, 2025) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan yang kuat sangat menentukan arah dan kecepatan perubahan dalam institusi
pendidikan.

Faktor pendukung lainnya adalah budaya kebersamaan yang telah terbentuk di
lingkungan sekolah. Adanya rasa saling percaya antara guru dan pimpinan memudahkan
proses pelibatan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Temuan di lapangan
menunjukkan bahwa forum diskusi dan evaluasi bersama yang rutin dilaksanakan menjadi
sarana efektif untuk menyamakan persepsi dan memperkuat rasa kepemilikan terhadap
kebijakan sekolah. Budaya kolaboratif semacam ini sesuai dengan karakteristik learning
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organization yang dijelaskan oleh Senge dalam (Nuary, 2024), di mana pembelajaran
kolektif menjadi basis pengembangan organisasi.

Di sisi lain, proses perubahan juga menghadapi beberapa hambatan struktural dan
kultural. Hambatan struktural mencakup keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten
dalam manajemen inovatif, serta beban administratif yang tinggi yang mengganggu fokus
guru dalam pengembangan program. Sementara hambatan kultural tampak dari adanya
resistensi dari sebagian guru yang masih nyaman dengan sistem lama. Mereka merasa
perubahan membutuhkan penyesuaian yang tidak mudah dan cenderung menimbulkan
ketidakpastian. Menurut (Fullan, 2001) menyebutkan bahwa resistensi terhadap perubahan
adalah hal wajar dalam organisasi yang telah lama berjalan dengan sistem yang mapan.

Selain itu, minimnya pelatihan dan pendampingan profesional dari dinas atau lembaga
eksternal juga menjadi kendala dalam memperkuat kapasitas adaptif sekolah. Beberapa guru
menyampaikan bahwa mereka membutuhkan arahan teknis dalam merancang program
kolaboratif atau dalam penggunaan teknologi sebagai penunjang manajemen. Kurangnya
dukungan ini menyebabkan proses inovasi berjalan lebih lambat, terutama dalam hal
penyusunan sistem monitoring dan evaluasi yang akurat dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, dengan adanya kesadaran kolektif bahwa perubahan merupakan
kebutuhan strategis, maka faktor-faktor penghambat tersebut dapat diminimalkan melalui
pendekatan bertahap, dialog terbuka, dan peningkatan kapasitas secara berkelanjutan.
Kepala sekolah memiliki peran krusial dalam menjaga momentum perubahan melalui
komunikasi yang efektif, pemberdayaan tim kerja, serta konsistensi dalam mengelola
dinamika organisasi. Dengan dukungan internal yang solid dan orientasi pada pembelajaran
bersama, transisi ke arah manajemen adaptif dan kolaboratif tetap memiliki prospek
keberhasilan yang kuat.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa transisi dari sistem pengelolaan organisasi
pendidikan yang statis menuju sistem yang adaptif dan kolaboratif merupakan proses
bertahap yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal organisasi. Sistem manajemen
statis yang sebelumnya diterapkan ditandai oleh pola kepemimpinan yang sentralistik,
komunikasi satu arah, serta minimnya pelibatan guru dan tenaga kependidikan dalam proses
pengambilan keputusan. Model ini sesuai dengan karakteristik organisasi mekanistik
sebagaimana dijelaskan oleh Mintzberg dalam (Ramli, 2024), yang cenderung kaku,
birokratis, dan lambat dalam merespons perubahan.

Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan adanya upaya strategis dari
kepala sekolah dalam menginisiasi perubahan menuju sistem yang lebih terbuka dan
kolaboratif. Kepala sekolah memainkan peran sebagai agen perubahan dengan membangun
tim kerja kolaboratif, membudayakan dialog terbuka, dan memberdayakan guru dalam
proses manajerial. Peran ini sejalan dengan konsep kepemimpinan transformasional dari
(Leithwood et al, 2004) yang menekankan pentingnya visi, motivasi, dan partisipasi kolektif
dalam membentuk budaya organisasi baru.

Transisi ini juga didukung oleh penguatan struktur reflektif dalam organisasi, di mana
proses evaluasi tidak lagi dilakukan secara sepihak oleh pimpinan, tetapi melalui forum
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musyawarah rutin yang melibatkan seluruh unsur sekolah. Hal ini mencerminkan prinsip
learning organization dari Senge dalam (Djafri, 2024) yang menyatakan bahwa organisasi
akan berkembang jika anggotanya mampu belajar secara kolektif dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan. Sekolah yang diteliti telah mulai mengarah ke model ini melalui
pembiasaan refleksi bersama dan pengambilan keputusan partisipatif.

Penemuan lainnya adalah adanya peningkatan motivasi dan rasa kepemilikan guru
terhadap kebijakan sekolah. Guru yang semula hanya menjadi pelaksana program kini mulai
dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini berdampak pada
meningkatnya antusiasme dalam pengembangan diri dan kerja sama antarsejawat. DuFour
dan Eaker dalam (Sappaile, 2024) menyatakan bahwa partisipasi aktif guru dalam komunitas
profesional pembelajar (PLC) dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan kepuasan kerja
guru.

Di sisi lain, hambatan yang ditemukan dalam proses transisi, seperti resistensi budaya,
keterbatasan pelatihan, dan tantangan struktural, merupakan bagian alami dari proses
perubahan organisasi. Menurut (Fullan, 2001) menyebut resistensi sebagai elemen yang
perlu dikelola dengan pendekatan komunikasi, keteladanan, dan penguatan kapasitas secara
konsisten. Sekolah yang mampu mengelola resistensi dengan pendekatan kolaboratif
cenderung berhasil memperkuat daya adaptasinya.

Pembahasan juga mengindikasikan bahwa pendekatan manajemen berbasis adaptasi
dan kolaborasi tidak hanya meningkatkan efektivitas internal sekolah, tetapi juga
memperluas jaringan kerja sama eksternal. Hal ini terbukti dari keterlibatan komite sekolah
dan mitra eksternal dalam penyusunan dan pelaksanaan program. Menurut (Epstein, 2010)
menekankan bahwa kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat merupakan bagian penting
dari tata kelola sekolah yang baik dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Secara umum, temuan ini mengonfirmasi bahwa keberhasilan perubahan sistem
manajemen di sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah,
budaya organisasi yang terbuka terhadap inovasi, dan partisipasi aktif seluruh warga sekolah.
Dengan mengintegrasikan teori manajemen adaptif, kepemimpinan transformasional, dan
kolaborasi profesional, sekolah dapat bergerak menuju organisasi pembelajar yang
berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan praktik
manajemen pendidikan kontekstual yang relevan dengan tantangan abad ke-21.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan organisasi pendidikan mengalami pergeseran paradigma dari sistem
yang statis dan birokratis menuju sistem yang adaptif dan kolaboratif. Sistem lama yang
berorientasi pada struktur vertikal, komunikasi satu arah, dan minim partisipasi terbukti tidak
mampu mengakomodasi dinamika pendidikan kontemporer yang menuntut fleksibilitas dan
keterlibatan semua unsur sekolah. Transformasi manajemen tersebut terjadi melalui
kepemimpinan kepala sekolah yang bertindak sebagai agen perubahan. Kepala sekolah
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berhasil mendorong perubahan budaya organisasi, memperkuat partisipasi guru,
membangun struktur reflektif, dan memperluas kemitraan eksternal. Pendekatan kolaboratif
dan adaptif yang diterapkan memperlihatkan dampak positif terhadap peningkatan motivasi
warga sekolah, efisiensi kerja, dan pengembangan institusi secara menyeluruh. Namun
demikian, proses perubahan ini juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti resistensi
kultural, keterbatasan pelatihan profesional, serta hambatan administratif. Oleh karena itu,
transisi menuju manajemen baru membutuhkan strategi yang konsisten, kepemimpinan yang
visioner, dan penguatan budaya organisasi yang mendukung inovasi serta pembelajaran
berkelanjutan.

Saran

Bagi Kepala Sekolah, disarankan untuk terus mengembangkan kepemimpinan
transformasional yang mendorong kolaborasi, pemberdayaan guru, dan komunikasi terbuka
sebagai fondasi manajemen adaptif.

Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan, perlu mengembangkan pola kerja berbasis
refleksi, kerja sama tim, serta keterbukaan terhadap perubahan demi mendukung kemajuan
organisasi secara kolektif.

Bagi Pemerintah atau Dinas Pendidikan, penting memberikan pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan terkait manajemen sekolah berbasis adaptasi dan kolaborasi,
serta memfasilitasi penguatan jejaring antar-sekolah.
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